
BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Benjang Gelut
     Menurut Bapak Anto Sumianto dalam bukunya berjudul “Benjang dari Seni Terebangan ke Bentuk Seni Bela Diri dan Pertunjukan”, pada abad ke - 19 politik Hindia Belanda sempat membuat peraturan yang dapat membuat masyarakat tidak bisa melaksanakan ataupun mengadakan praktek bela diri, dikarenakan pada saat itu pemerintah Hindia Belanda menghindari kemungkinan akan terjadinya pemberontakan. Oleh karena itu bentuk - bentuk dari ilmu bela diri berkembang menjadi seni bela diri. Sehingga ilmu bela diri yang berkedokan kegiatan seni bisa terus dipraktekkan dan bisa terus dipelajari secara diam - diam tanpa adanya perasaan khawatir dan takut akan adanya larangan dan penekanan dari pemerintah kolonial. Sejak itulah mulai bermunculan bentuk - bentuk dari seni bela diri yang berdasarkan kepada ilmu bela diri tradisional Indonesia.
     Akhirnya dari bentuk Seni Terebangan terbentuklah menjadi seni bela diri Benjang. Seni Benjang dikembangkan oleh beberapa tokoh silat kedalam benjang gelut, sedangkan oleh beberapa seniman Seni Ubrug dan Doger dikembangkan ke bentuk Seni Benjang Helaran dan Topeng Benjang. Pola tabuh yang dimainkan memiliki ciri khas, karenanya hingga saat ini dalam seni terebangan kita masih menemukan pola tabuh benjang. Pola tabuh tersebut kemungkinan adalah pola tabuh awal seni benjang. Sehingga dari paham tersebut dapat disimpulkan bahwa, semua permainan yang dilakukan di amben oleh para bujang/lelaki yang diiringi oleh musik Terebangan disebut Benjang.


     Dalam perjalanan historisnya, seni benjang ini berawal dari bentuk seni Terebangan yang kemudian berkembang ke bentuk seni bela diri, seni arak – arakan (Helaran) dan juga seni pertunjukan panggung. Semua kesenian ini dahulunya dihadirkan dalam satu rangkaian pertunjukan yang digelar hampir 24 jam. Menurut penulisan Budaya gulat Eropa menginspirasi kelahiran Benjang. Pada masa itu, benjang kental dengan corak islami. “Ada tetabuhan yang berasal dari budaya Islam,” kata peneliti Benjang, Andang Segara. Namun seiringnya waktu, kegiatan ini cenderung menurun dan akhirnya terhenti dikarenakan alasan ekonomis. Alasan itupun menjadikan pergelaran seni benjang tidak lagi dihadirkan dalam satu paket. Secara umum seni benjang terdapati 3 bentuk kesenian yaitu, 
· Benjang  Helaran (seni arak – arakan) 
   Adalah suatu bentuk seni arak – arakan untuk mengarak anak khitan. Seni ini bertopang pada budaya Islam dan budaya mistis. Kedua budaya yang saling bertentangan ini menjadi satu, menciptakan suatu bentuk seni yang  unik, mengejutkan, menakutkan, sekaligus  menyenangkan. 

· Topeng Benjang 
   Adalah seni tari topeng yang digelar pada akhir pertunjukan Benjang Helaran, Tarian ini dimainkan oleh seorang penari yang dimainkan beberapa peran sekaligus: peran Satria, Raksasa, Putri, dan Emban. Perubahan karakter itu ditandai dengan pergantian topeng yang dikenakan oleh sang penari. Memasuki adegan bobodoran/lawakan seni tari ini akan berubah menjadi seni teater yang sarat akan pesan moral bagi penontonnya.

· Benjang Gelut

   Adalah seni bela diri yang memiliki gerakan mirip olahraga gulat, karena itu disebut juga Benjang Gulat. Sebagai suatu bentuk olahraga kompetisi, Benjang Gelut/Gulat mempunyai beberapa kaidah pertandingan yang berlandaskan nilai sportivitas yang tinggi. Seni bela diri ini bersifat komunikasi konvergensi (mengarahkan ke satu titik pertemuan) sehingga menciptakan hubungan yang integral antara penonton dan tontonannya.
2.2 Sosialisasi

     Pengertian Sosialisasi menurut Soerjono Soekanto, Pengertian sosialisasi adalah proses dimana anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai nilai masyarakat dimana ia menjadi anggota (Soerjono Soekanto). Berdasarkan pengertian sosialisasi atau batasan sosialisasi diatas dapat diambil beberapa poin penting yaitu:
     Sosialisasi berjalan melalui proses belajar untuk memahami, menghayati, menyesuaikan dan melaksanakan tindakan sosial yang sesuai dengan pola perilaku masyarakatnya (behavioral patterns of society).
· Sosialisasi berjalan bertahap dan berkesinambungan (kontinu), mulai dari sejak individu dilahirkan hingga dia mati.

· Sosialisasi berhubungan erat dengan enkulturasi atau proses pembudayaan, yaitu proses belajar dari seorang individu untuk belajar, mengenal, menghayati, dan menyesuaikan alam pikiran serta cara dia bersikap terhadp sistem adat, bahasa, seni, norma, agama dan seluruh peraturan dan pendirian yang ada dalam lingkungan kebudayaan masyarakat
     2.2.1 Tujuan Sosialisasi
     Proses sosialisasi berlangsung melalui media yang ada disekitarnya..Media yang lain yaitu berupa media massa, terbagi menjadi media cetak dan media elektronik. Kedua media ini dapat menjangkau masyarakat besar secara langsung. Pola perilaku yang dihasilkan oleh penyampaian pesan melalui media tertentu ada yang bersifat positif dan negatif.

     Menurut Bruce J. Cohen, sosialisasi memiliki beberapa tujuan yaitu: Sosialisasi bertujuan agar tiap individu mendapatkan bekal keterampilan yang kelak nantinya akan dia butuhkan untuk tetap hidup.
· Sosialiasi bertujuan agar setiap individu dapat berkomunikasi yang tentu saja dengan efektif sehingga kemampuan membaca, menulis, dan berbicara dapat berkembang.

· Sosialisasi bertujuan agar mengendalikan fungsi fungsi organik melalui latihan latihan mawas diri yang tepat

· Sosialisasi bertujuan sehingga setiap individu dapat membiasakan dirinya dengan nilai nilai dan kepercayaan pokok yang ada pada masyarakat.

· Membentuk sistem perilaku melalui pengalaman yang dipengaruhi oleh watak pribadinya, yaitu bagaimana ia memberikan reaksi terhadap suatu pengalaman menuju proses pendewasaan.
2.3 Media Informasi

     Perkembangan media informasi di era modern berkembang begitu pesat. Media informasi banyak memberikan manfaat bagi masyarakat luas dalam berinteraksi. Kebutuhan dari adanya media informasi dapat dirasakan dari pembuat atau pengirim informasi yang di tunjukan kepada target masyarakat demi tercapai tujuan tertentu, selain itu juga dirasakan oleh masyarakat yang membutuhkan informasi tertentu dari penyedia informasi. Dengan demikian media informasi sangat berperan penting dalam tercapainya suatu tujuan melalui perantara informasi dari pengirim dan penerima. Hal ini didukung dengan semakin berkembangnya media informasi modern yang membuat informasi semakin mudah tersampaikan melalui media-media yang berfariatif dalam era modern. 

     2.3.1 Definisi Media Informasi 

     Media informasi menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari masyarakat saat ini, dimana kebutuhan dalam menyalurkan atau menerima informasi masih terjadi di berbagai kalangan. Kata media berasal dari bentuk jamak “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar, maksudnya sebagai perantara atau alat menyampaikan sesuatu” (Salahudin,1986: 3). Menurut Gordon B. Davis,
informasi merupakan data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting
bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata yang dapat dirasakan dalam
keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang.
Dengan demikin media informasi mencakup semua lapisan masyarakat dalam
menyalurkan berbagai macam informasi yang dituangkan dengan cara tertentu
untuk memenuhui tujuan yang di ingingkan. Informasi mengandung pesan-pesan
yang nyata untuk menjawab suatu permasalahan yang terjadi di lingkungan
masyarakat.
2.4 Buku panduan
     Effendy mengatakan bahwa buku panduan adalah, “Buku yang berisi informasi, petunjuk, dan lain-lain yang menjadi petunjuk tuntunan bagi pembaca untuk mengetahui sesuatu secara lengkap”. Sebenarnya dari pendapat yang dikemukakan oleh Effendy di atas, untuk memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan dalam buku pedoman sebagai penuntun selama beraktifitas dalam ruang lingkup tertentu, maka pembaca bukan sekadar mengetahui, mengerti, dan memahami, namun dilanjutkan pada tahap perbuatan. Menurut Blake dan Haroldsen bahwa “Media komunikasi seperti sedianya buku penuntun lebih tepat disebut sebagai medio communication”.  
     2.4.1 Komposisi
     Komposisi adalah pengorganisasian unsur-unsur rupa yang disusun dalam karya desain grafis secara harmonis antara bagian yang satu dengan yang lain, maupun antara bagian dengan keseluruhan.  Prinsip-prinsip komposisi yaitu kesatuan (unity), keseimbangan (balance), irama (ritme), kontras, fokus, serta proporsi. Teori ini berhubungan dengan pengerjaan video animasi soal yang memang banyak melayout dan membutuhkan komposisi yang pas agar terlihat lebih baik. 
· Kesatuan (Unity): 
     Merupakan salah satu prinsip yang menekankan pada keselarasan dari unsur-unsur yang disusun, baik dalam wujudnya maupun kaitannya dengan ide yang melandasinya. Cara-cara untuk mencapai kesatuan ialah menentukan dominasi agar diperoleh pengaruh yang tepat, dominan pada ukuran, dominan pada warna, dominan pada letak atau penempatan, ukuran sebagai daya tarik, menyatukan arah, atau menyatukan bentuk.

· Keseimbangan: 

     Merupakan prinsip komposisi yang menghindari kesan berat sebelah atas suatu bidang atau ruang yang diisi dengan unsur-unsur rupa.  Keseimbangan dapat dibagi menjadi keseimbangan simetris & simetris, serta memusat & menyebar.  Cara untuk mencapai keseimbangan yaitu, diperoleh dari bentuk dan ukuran, dalam warna, oleh tekstur, atau komposisi ketiganya.

· Irama: Penyusunan unsur-unsur dengan mengikuti suatu pola penataan tertentu secara teratur agar didapatkan kesan menarik. Penataannya dapat dilaksanakan dengan mengadakan pengulangan maupun pergantian secara teratur.

· Fokus:  Diperlukan untuk menunjukkan bagian yang dianggap penting dan diharapkan menjadi perhatian utama.

· Proporsi: Perbandingan ukuran antara bagian dengan bagian, atau bagian dengan keseluruhan.

     2.3.2 Layout 
     Layout adalah tata letak elemen-elemen desain terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep/pesan yang dibawanya dan dalam hal topik ini adalah media manual book. Elemen-elemen yang biasa digunakan dalam layout sebuah media cetak, seperti titik, garis, bidang, warna, tipografi, dan tekstur. Tujuan berbagai elemen tersebut ada dalam layout adalah menyampaikan informasi dengan lengkap dan tepat serta untuk tujuan kenyamanan pembaca dalam membaca dan mencari informasi di media cetak tersebut. Layout yang baik juga harus memperhitungkan kemudahan navigasi serta estetika dari tiap halamannya. Desain sebuah halaman pasti akan melibatkan elemen garis, yang dapat tampak secara fisik. Garis dapat menciptakan kesan estetis pada suatu karya desain. 
     Dalam sebuah media cetak, garis dapat berfungsi sebagai pembagi suatu area, penyeimbang berat dan sebagai pengikat desain supaya terjaga kesatuannya. Garis yang tidak tampak dalam sebuah desain biasanya digunakan sebagai grid yaitu alat bantu agar tercipta keteraturan dan kerapihan pada saat penempatan beberapa baris teks atau paragraf dengan teks lainnya atau antara beberapa baris teks dengan gambar-gambar.
     2.3.3 Grafis Vector
     Pengertian grafis atau graphic yaitu meliputi gambar dan pencitraan lain yang dihasilkan komputer, berbentuk garis, lengkungan,kurva dan sebagainya. Komputer dapat menghasilkan pencitraan dalam sejumlah pixel, dan printer dot matrix akan mencetak citra/gambar tersebut dalam sejumlah titik. Dalam olah grafis digital ada dua jenis gambar, yakni gambar raster (bitmap based) dan vector (vector based) namun didalam perancangan ini menggunakan gambar vector.
     Gambar vektor artinya adalah suatu gambar dilukiskan sebagai suatu rangkaian dari garis-garis atau bentuk-bentuk. Biasanya kata vector hanya berkaitan dengan garis tetapi di sini pemahaman dari berkas-berkas vector juga termasuk bentuk-bentuk seperti bujursangkar, lingkaran, dan sebagainya. Format vector sangat sesuai untuk gambar-gambar garis misalnya gambar CAD (Computer Aided Design), grafik dan gambar-gambar dengan bentuk-bentuk, bayangan, dan pewarnaan yang sederhana. 
     2.3.4 Ilustrasi Vector 

     Ilustrasi bisa disebut juga sebagai gambar untuk membantu memperjelas isi buku, atau karangan (Hasan Alwi,2002:425.). Pengertian ilustrasi menurut Maya Ananda, adalah sesuatu yang dapat menyemarakkan halaman-halaman buku atau media lainnya sebagai karya seni yang memiliki nilai estetis. Bentuk gambar ilustrasi dapat berupa : foto, karikatur, kartun, potret manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan.tehnik ilustrasi yang akan digunakan dalam perancangan ini adalah ilustrasi vektor.

     Ilustrasi vektor ialah gambar – gambar berformat vector yang tujuannya untuk memperjelas suatu pengertian dengan bantuan visual juga dengan menggunakan program komputer. Kualitas dari hasil tampilan vektor tidak selalu tergantung pada tinggi rendahnya resolusi grafik tersebut. Artinya gambar vector bisa diubah – ubah ke dalam ukuran sebesar apapun tanpa menambah resolusi namun tampilan grafik tetap tajam dan halus (tidak pecah).
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